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Latar Belakang : Indonesia masih menghadapi masalah gizi. Berdasarkan 
Riskesdas 2018, prevalensi balita gizi kurang 13,8 %. Untuk mengatasi 
kekurangan gizi pada balita, perlu diselenggarakan Pemberian Makanan 
Tambahan (PMT) yang bertujuan untuk meningkatkan status gizi. PMT P 
sasarannya adalah balita gizi kurang dari keluarga miskin, dengan hari makan 
anak (HMA) 60 hari berupa susu dengan kandungan energi 350-400 Kkal dan 
Protein 10-15 gram. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 
PMT P balita gizi kurang diwilayah kerja UPTD Puskesmas Kroya I Kecamatan 
Kroya Kabupaten Cilacap. 
Metodologi : Penelitian ini menggunakan desain Quasi Eksperimental  dengan 
rancangan penelitian One Group Pretest Posttest, secara kuantitatif untuk menguji 
perbedaan sebelum dan sesudah pemberian PMT. Jumlah sampel untuk penelitian 
ini sejumlah 16 sampel, dengan cara Total sampling, yaitu  seluruh balita gizi 
kurang BB/U  yang mendapat PMT, terdiri dari 62,5 % laki-laki dan 37,5 % 
perempuan. Penelitian ini dilakukan selama 60 hari, dengan pemantauan BB balita 
setiap minggunya, terdapat peningkatan berat badan 0,8 kg pada laki-laki setelah 
pemberian PMT dan 0,7 kg pada perempuan. Dengan nilai z score  sebelum PMT 
P -3,3 menjadi -3,1 pada 30 hari pemberian dan -2,8 setelah 60 hari pemberian. 
Perubahan status gizi sebelum PMT P yaitu 87,5 % gizi buruk dan 12,5 % gizi 
kurang menjadi 56,25 % gizi buruk, 31,25 % gizi kurang dan 12,5 % gizi baik. 
Rata-rata konsumsi PMT P balita selama 60 hari adalah 50,9 %, artinya asupan 
energinya adalah  233,6 kkal dan 7,3 gram protein. Data status gizi ditentukan 
oleh nilai z score berdasarkan  BB/U untuk mengetahui perbedaan status gizi 
BB/U sebelum dan sesudah PMT P dengan menggunakan uji Wilcoxon. 
Hasil Penelitian :Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan BB, 
dan terdapat  perbedaan status gizi BB/U sebelum dan sesudah pemberian PMT P.  
Kesimpulan : PMT P selama 60 hari efektif meningkatkan status gizi. 
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Background: Indonesia still faces nutritional problems. Based on 2018 
Riskesdas, the prevalence of underfive malnutrition was 13.8%. To overcome 
nutritional deficiencies in infants, it is necessary to organize Supplementary 
Feeding (PMT) which aims to improve nutritional status. PMT P is the target of 
under-fives nutrition from poor families, with a 60-day-old children's meal 
(HMA) in the form of milk with an energy content of 350-400 Kcal and 10-15 
gram protein. The purpose of this study was to determine the effectiveness of 
PMT P underfive malnutrition in the work area of the UPTD Puskesmas Kroya I, 
Kroya District, Cilacap Regency 
Methodology: This study uses a Quasi Experimental design with a One Group 
Pretest Posttest research design, quantitatively to test differences before and after 
PMT administration. The number of samples for this study were 16 samples, by 
means of total sampling, namely all underweight malnourished children under 
five who received PMT, consisted of 62.5% men and 37.5% women. This 
research was carried out for 60 days, with monitoring of toddlers BB every week, 
there was an increase in body weight of 0.8 kg in men after giving PMT and 0.7 
kg in women. With the z score before PMT P -3.3 to -3.1 at 30 days of 
administration and -2.8 after 60 days of administration. Changes in nutritional 
status before PMT P, namely 87.5% malnutrition and 12.5% malnutrition to 
56.25% malnutrition, 31.25% malnutrition and 12.5% good nutrition. Under five 
year consumption shows that 50.9 %. The total energy intake of children under 
five per day when consuming 233.6 kkal and 7.3 grams of protein. Nutritional 
status data is determined by the z score based on weight / U to determine 
differences in status BB / U nutrition before and after PMT P using Wilcoxon test. 
 
Results: The results showed that there was an increase in BW, and there were 
differences in the nutritional status of BB / U before and after PMT P. 
Conclusion: PMT Recovery for 60 days effectively improves nutritional status. 
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